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Abstrak

Sekolah Dasar (SD) Negeri Cengkareng Barat 07 Pagi adalah salah satu sekolah yang tidak
membuka mata pelajaran Bahasa Inggris. Hal ini yang menjadikan siswa tidak memiliki
kesempatan untuk belajar. Di sisi lain keinginan siswa untuk belajar Bahasa Inggris sangat
tinggi. Permasalahan ini menjadi alasan Prodi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) Universitas
Media Nusantara Citra (UMNC) melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM).
PkM ini bertujuan untuk mengenalkan kosa kata Bahasa Inggris meggunakan menggunakan
metode Total Physical Responses (TPR) serta meingkatkan motivasi siswa untuk belajar
Bahasa Inggris. Kegiatan ini diikuti oleh 2 dosen Prodi PBI UMNC, 2 mahasiswa Prodi PBI
UMNC dan 24 siswa kelas 4 SD Negeri Cengkareng Barat 07 Pagi. Pelaksanaan kegiatan ini
meliputi persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. Pre-test dan post-test
diimplementasikan untuk mengukur keefektifan kegiatan pembelajaran ini. Perbandingan skor
pre-test dan post-test menunjukkan bahwa penggunaan metode TPR efektif dalam pengenalan
kosa kata dalam Bahasa Inggris. Selain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan, siswa merasa
senang dan termotivasi untuk belajar Bahasa Inggris karena metode yang diberikan
menyenangkan.

Kata Kunci: Kata Kerja, Total Physical Responses (TPR), Bahasa Inggris, Sekolah Dasar.
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Pendahuluan

Salah satu perubahan signifikan Kurikulum Merdeka dengan kurikulum sebelumnya adalah
posisi mata pelajaran Bahasa Inggris adalah mata pelajaran pilihan di sekolah dasar. Pemilihan
ini tergantung kesiapan masing-sekolah untuk melaksanakannya. Sekolah yang tidak siap
menawarkan Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran pilihan dapat mengintegrasikan mata
pelajaran Bahasa Inggris ke dalam mata pelajaran lain atau kegiatan ekstrakurikuler. Perubahan
status mata pelajaran Bahasa Inggris ini tentunya menjadi pro dan kontra di kalangan praktisi
pendidikan, guru maupun orang tua siswa.

Secara umum, akuisisi bahasa asing dipengaruhi oleh berbagai faktor yang tidak hanya
berkaitan dengan usia siswa. Karena bahasa berbeda dengan mata pelajaran ilmiah,
perkembangan otak tidak memainkan peran penting dalam proses ini. Terlebih lagi menurut
(Satienchayakorn, 2016) akuisisi bahasa asing tidak dipandang sebagai bentuk pembelajaran
yang melekat atau naluriah. Di sisi lain banyak pula ahli yang berpendapat bahwa anak-anak
lebih mudah dalam memperoleh bahasa kedua dibandingkan dengan orang dewasa karena
adanya peningkatan kapasitas otak anak untuk menyerap informasi dan mempelajari hal-hal
baru selama masa perkembangan. Fenomena ini disebut sebagai Critical Period Hypothesis
(CPH). Para pendukung CPH berpendapat bahwa fleksibilitas otak anak-anak memfasilitasi
pembelajaran bahasa pertama dan kedua secara cepat dan tanpa disadari. Sehingga mereka
menyatakan bahwa semua jenis pembelajaran harus terjadi selama periode kritis ini karena otak
menjadi kurang mudah beradaptasi di masa dewasa sehingga membuat pembelajaran menjadi
lebih sulit (Palea & Bostina-Bratu, 2015). Menurut Uysal & Yavuz (2015) memulai
pembelajaran bahasa asing pada usia yang lebih muda akan memberikan keuntungan dalam
aspek-aspek tertentu dari kemampuan berbahasa, khususnya aspek pemahaman dan
pengucapan.

Dalam penelitiannya, Chen et al. (2022) membuktikan bahwa paparan bahasa kedua pada anak
tidak membahayakan pembelajaran bahasa pertama. Temuan ini juga memiliki implikasi
pendidikan yang mendorong para pendidik untuk terus membantu siswa mengembangkan
minat dalam pembelajaran bahasa Inggris dan membangun motivasi yang tinggi mulai dari usia
anak-anak. Selain itu Chanifa et al. (2020) menemukan bahwa anak-anak yang menguasai lebih
dari satu bahasa akan tidak akan mengalami masalah komunikasi dalam kesehariannya dan
anak-anak yang belajar bahasa asing sejak dini akan mendapatkan keuntungan dalam hal
pemahaman budaya.

Mengingat pentingnya Bahasa Inggris di era globalisasi, semakin banyak masyarakat Indonesia
yang berusaha untuk menguasainya. Hal ini mendorong banyak sekolah dasar tetap
menyelenggarakan pelajaran Bahasa Inggris. Kesadaran untuk memiliki keterampilan Bahasa
Inggris bahkan mendorong orang tua untuk memperkenalkan Bahasa Inggris kepada anak usia
dini dengan mengirimkan mereka belajar di lembaga belajar di luar sekolah.

Sekolah Dasar (SD) Negeri Cengkareng Barat 07 Pagi yang berlokasi di JI. Rw. Kramat No.4,
RT.1/RW.4, Cengkareng Barat, Kecamatan Cengkareng, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta 11730 adalah sekolah dengan total siswa sejumlah 614 siswa dan 20
rombongan belajar. Sekolah ini telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sejak 2022.
Di sekolah ini mata pelajaran Bahasa Inggris tidak diajarkan sama sekali kepada peserta didik
karena tidak memiliki guru Bahasa Inggris.

Hasil wawancara dengan siswa kelas 4 menunjukkan bahwa beberapa dari mereka mengetahui
kata benda dasar dalam Bahasa Inggris di sekitar mereka. Mereka mengatakan bahwa mereka
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mengetahui kata-kata tersebut dari media sosial atau melihat video di YouTube. Selain itu
mereka juga tertarik untuk belajar bahasa Inggris lebih lanjut karena mereka ingin tahu lebih
banyak lagi kosa kata dalam bahasa Inggris. Alasan inilah yang membuat penulis
melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SD Negeri Cengkareng Barat 07
Pagi. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang dialami oleh
sekolah mitra adalah matapelajaran Bahasa Inggris tidak diajarkan di sekolah karena sekolah
belum siap menyelenggarakan mata pelajaran ini dikarenakan tidak adanya guru Bahasa
Inggris dan siswamemiliki keinginan yang tinggi untuk belajar Bahasa Inggris namun mereka
tidak ada kesempatan untuk belajar Bahasa Inggris di sekolah.

Mengajar anak-anak bukan merupakan hal yang mudah karena anak-anak berada di tahap
pertumbuhan dan perkembangan. Mereka masih mencoba mengelola perilaku dan emosi .
Anak-anak dapat menjadi sangat antusias terhadap suatu kegiatan dan dengan cepat berubah
menjadi bosan. Hal ini menjadi kendala bagi para guru dalam mengajar anak-anak terutama di
tingkat sekolah dasar. Penelitian juga menunjukan bahwa guru mengalami kendala dalam
mengajar Bahasa Inggris dikarenakan karena rendahnya motivasi siswa (Malik et al., 2021)dan
rasa percaya diri (Akbari, 2015). Selain faktor dari peserta didik, ditemukan juga faktor-faktor
yang menjadi kendala dalam pengajaran bahasa dari faktor kompetensi guru dan fasilitas
sekolah (Bobrikit et al., 2020)

Anak-anak memiliki karakteristik unik yaitu sebagai pembelajar aktif, lebih tertarik untuk
belajar melalui indera, merespon bahasa melalui hal-hal yang konkret, tertarik pada aktivitas
fisik dan kegiatan nyata untuk merangsang daya piker (Nuraeni, 2019). Mereka akan antusias
jika diajar dengan menggunakan kegiatan yang menyenangkan. Karena karakter anak-anak
yang tidak sama dengan orang dewasa, maka guru harus mengetahui karakteristik mereka
secara detail dan menjadi pertimbangan bagi para guru dalam merancang metode dan media
pembelajaran.

Dari permasalahan yang ditemukan di di SD Negeri Cengkareng Barat 07, Prodi pendidikan
Bahasa Inggris Universitas Media Nusantara Citra menawarkan solusi berupa pengenalan kosa
kata kepada siswa dengan menggunakan metode Total Physical Response (TPR). Kegiatan
PkM ini bertujuan untuk mengenalkan kosa kata Bahasa Inggris dan meningkatan motivasi
siswa untuk belajar Bahasa Inggris bagi siswa kelas 4. Pendekatan ini sejalan dengan "teori
jejak" dalam psikologi, yang berarti penggabungan aktivitas fisik dalam pembelajaran bahasa
target menghasilkan ingatan memori yang lebih kuat. Metode ini juga ditemukan mampu
meningkatkan motivasi dan kemampuan Bahasa Inggris siswa (Saban et al., 2021; Zulfa et al.,
2023)

Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan
metode TPR dan mengetahui keefektifan metode tersebut dalam untuk memperkenalkan kata
kerja dasar dalam Bahasa Inggris kepada siswa SD Negeri Cengkareng Barat 07. Untuk
mencapai tujuan tersebut, pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan dengan menerapkan metode-
metode berikut:

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakuka terdiri dari analisis kebutuhan di sekolah.
Analisis kebutuhan dilakukan melalui analisis dokumen terkait dengan kurikulum dan
wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang akademik, guru kelas dan
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siswa kelas 4. Dari analisis kebutuhan itu ditemukan bahwa ada keinginan siswa untuk belajar
Bahasa Inggris, namun disisi lain mata pelajaran ini tidak diselenggarakan di sekolah. Gap ini
adalah alasan mengapa Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di sekolah ini. Tahapan
perencanaan selanjutnya adalah pembuatan proposal Pengabdian kepada Masyarakat untuk
diajukan ke universitas, permohonan surat izin, pengembangan modul pembelajaran, materi
pembelajaran, soal pre-test dan soal post-test.

Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan implementasi dari perencanaan. Tahap ini ini terbagi menjadi 3 kegiatan
utama yaitu pre-test, pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan metode TPR dengan
fokus pengenalan kosa kata kerja, post-test dan wawancara siswa. Penerapan metode TPR akan
diobservasi oleh guru kelas dan juga tim Pengabdian kepada Masyarakat yang terdiri dari dosen
dan mahasiswa untuk mengetahui kondisi kelas selama penerapan metode ini.

Tahap Evaluasi

Setelah tahap pelaksanaan dilakukan kemudian dilanjutkan dengan tahap evaluasi. Kegiatan
ini dilakukan dengan membandingkan nilai post-test dan pre-test untuk mengukur keefektifan
pembelajaran dengan metode TPR serta menyimpulkan hasil wawancara siswa terkait dengan
peningkatan motivasi mereka setelah belajar Bahasa Inggris.

Tahap Tindak Lanjut

Tahap tindak lanjut merupakan tindakan yang akan dilakukan setelah mengetahui hasil
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berkaitan dengan kegiatan pembelajaran Bahasa
Inggris di SD Negeri Cengkareng Barat 07.

Hasil dan Pembahasan

Tahap Persiapan

Sebelum melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, dosen dan mahasiswa bersama-
sama mengunjungi Sekolah Dasar Negeri Cengkareng Barat 07 Pagi sebanyak dua kali.
Kunjungan pertama bertujuan untuk melaksanakan need analysis guna mengidentifikasi
kebutuhan dan keadaan sekolah yang terdiri dari kondisi guru, siswa, fasilitas dan kurikulum
yang diterapkan.

Hasil kunjungan pertama diketahui bahwa sekolah ini tidak memiliki mata pelajaran Bahasa
Inggris. Di sisi lain para guru merasa bahwa pembelajaran Bahasa Inggris ini sangat penting
bagi siswa. Hasil wawancara dengan siswa kelas 4 juga menunjukan bahwa siswa sangat
tertarik ingin belajar Bahasa Inggris. Dari hasil analisis kebutuhan maka diputuskan bahwa
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas MNC akan mengadakan kegiatan PKM berupa
pengenalan Bahasa Inggris dengan metode TPR.

Pada kunjungan kedua pihak Prodi berdiskusi dengan sekolah terkait rincian rencana
pelaksanaan kegiatan PKM yang berupa modul pembelajaran, materi pembelajaran, soal pre-
test, post-test dan pengukuran efektivitas pembelajaran serta waktu pelaksanaan. Setelah
mendapatkan kesepakatan dengan pihak sekolah, Prodi diberikan izin untuk melakukan
kegiatan PKM pada kelas 4 di Sekolah Dasar Negeri Cengkareng Barat 07 Pagi pada tanggal
29 Februari 2024,
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Tahap Pelaksanaan

a. Mengkondisikan Kelas dan Melakukan Perkenalan

Kegiatan diawali dengan melakukan pengkondisian kelas dimana dosen dan mahasiswa
dibantu oleh guru kelas mempersiapkan kelas yang terdiri dari yang akan digunakan dan
menciptakan suasana belajar yang baik agar para siswa dapat mengikuti pelajaran dengan
nyaman. Setelah melakukan pengkondisian kelas, masing-masing dosen dan mahasiswa
memperkenalkan diri secara bergilir dalam Bahasa Inggris dan diikuti dengan Bahasa
Indonesia

b. Melakukan Ice Breaking

Setelah berkenalan kemudian dosen memberikan Ice Breaking dengan mengajak siswa
menyanyikan lagu “Good Morning, Everybody, How Are You?” yang dibimbing oleh salah
satu dosen. Pemberian ice breaking ini sangat penting karena mampu meningkatkan motivasi
siswa (Al Ghifarah & Pusparini, 2023). Para siswa sangat antusias dalam menyanyikan lagu
ini karena lagu ini sangat singkat dan mudah dihafalkan oleh siswa.

c. Siswa Mengerjakan Pre-Test

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah pre-test. Dosen dan mahasiswa membagikan
lembar kerja pre-test kepada semua siswa dan siswa diminta untuk mengisi atau mengerjakan
lembar kerja tersebut dalam waktu 10 menit Lembar kerja ini berisi 10 pertanyaan dimana
siswa akan menuliskan kata kerja berdasarkan gambar. Pilihan jawaban untuk 10 pertanyaan
ini sudah disediakan pada lembar soal. Siswa terlihat sangat fokus dalam mengerjakan soal.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pre-Test

Hampir seluruh siswa yang bisa sebelum waktu habis, namun beberapa siswa membutuhkan
waktu tambahan untuk menyelesaikan soal tersebut. Skor pre-test menunjukkan bahwa rata-
rata nilai siswa adalah 34.6 dari maksimal skor rata-rata 100. Dapat disimpulkan bahwa
kemampuan Bahasa Inggris siswa terkait kata kerja sangat rendah.

d. Implementasi Metode TPR

Pertama dosen menunjukkan beberapa gambar yang berkaitan dengan kata kerja. Penggunaan
gambar ini mampu membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna (Hussain & Khan,
2022) . Pertanyaan diberikan dengan menggunakan Bahasa Inggris yang kemudian diikuti
dengan bahasa Indonesia. Pertanyaan yang diberikan adalah apa yang dilakukan oleh orang di
dalam gambar. Siswa menjawab dengan menggunakan Bahasa Indonesia kemudian dosen
menggunakan Bahasa Inggris untuk menerjemahkan jawaban siswa. Sembari menggunakan
Bahasa Inggris, guru menuliskan jawaban siswa ke dalam papan tulis beberapa kata kerja
diantaranya read, run, dance, jump, drink, write, sing, eat, swim, dan walk.

Setelah semua kata-kata tertulis di papan tulis, dosen memperagakan gerakan yang
merepresentasikan kata kerja aksi. Siswa memperhatikan aksi yang diperagakan oleh dosen
dengan seksama. Dosen memperagakan semua kata kerja terlebih dahulu. Kemudian dosen
mengucapkan kata kerja tersebut dan bersama-sama siswa memperagakan bersama.
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Gambar 3. Implementasi Metode TPR

Dosen kemudian memilih salah satu kata kerja yang sudah ditulis di papan tulis dan siswa
untuk mengulang, memperagakan dan mengucapkan kata kerja yang telah ditunjukkan. Setiap
siswa diberikan kesempatan untuk memperagakan dan mengucapkan kata-kata yang dipilih
oleh dosen. Kegiatan selanjutnya adalah menunjuk siswa secara bergilir untuk maju ke depan
kelas kemudian melakukan salah satu gerakan yang ada di gambar. Siswa lain kemudian
kemudian menebak dengan Bahasa Inggris gerakan yang diperagakan oleh siswa yang ada di
depan kelas. Dosen dan siswa bersama-sama menyanyikan lagu “If you feel happy...” dengan
memperagakan gerakan sesuai dengan kata kerja aksi yaitu read, run, dance, jump, drink, write,
sing, eat, swim, walk. Kegiatan bernyanyi sambil memperagakan gerakan merupakan kegiatan
untuk menyimpulkan pembelajaran untuk memperkuat lagi tentang apa yang telah dipelajari
oleh siswa.

Tahap Evaluasi

a. Siswa Mengerjakan Post-Test

Dosen membagikan lembar kerja post-test kepada semua siswa dan siswa diminta untuk
mengisi atau mengerjakan lembar kerja tersebut. Lembar kerja post-test diberikan untuk
mengukur nilai akhir siswa. Soal post-test ini terdiri dari 10 pertanyaan yang harus diselesaikan
oleh siswa dalam waktu maksimal 10 menit. Seluruh siswa terlihat serius dan konsentrasi
dalam mengerjakan soal post-test ini dan beberapa dari mereka dapat menyelesaikan dalam
waktu kurang dari 10 menit. Berikut ini merupakan skor hasil post-test yang dilakukan dalam
kegiatan pengajaran Bahasa Inggris.

Hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa adalah 73.7. Jika dibandingkan dengan
rata-rata nilai pre-test rata-rata nilai post-test ini mengalami kenaikan sebesar 42. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan metode TPR berhasil dilakukan.

b. Wawancara dengan Siswa
Untuk mengetahui pendapat siswa-siswa tentang pembelajaran Bahasa Inggris dengan
menggunakan metode TPR, maka dilakukan sesi wawancara. Wawancara ini dilakukan dengan
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membagi kelompok siswa dengan satu pewawancara dari dosen dan mahasiswa Wawancara
yang dilakukan adalah wawancara semi structured dengan 10 pertanyaan. Dari hasil
wawancara disimpulkan bahwa semua siswa merasa belajar Bahasa Inggris sangat
menyenangkan. Mereka juga menyatakan bahwa metode TPR membuat mereka lebih
semangat dan termotivasi untuk belajar Bahasa Inggris. Hasil wawancara juga ditemukan
bahwa siswa berharap bahwa sekolah menyediakan kesempatan untuk belajar Bahasa Inggris.
Temuan ini akan menjadi tindak lanjut untuk pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat
selanjutnya di Sekolah Dasar (SD) Negeri Cengkareng Barat 07 Pagi. Setelah wawancara
selesai dilakukan, kelas kemudian ditutup dengan foto bersama dan pembagian bingkisan
kepada siswa-siswa.

— —_—
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' -
5 5
i
|
|

'a\
PENGABDIAN KEPADA

“Universitas Media N sant ra

| | ¢ 5
t = N P ==
¥ s »

- " a\
Gambar 4. Sesi Foto Bersama

Tahap Tindak Lanjut

Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah Tindakan-tindakan yang akan dilakukan berdasarkan
hasil evaluasi. Dari tahap evaluasi yang dilakukan melalui tes dan wawancara ditemukan
bahwa metode TPR berhasil dilakukan dan siswa sangat antusias untuk belajar Bahasa Inggris.
Sebagai tindak lanjut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini tidak akan berhenti pada
kegiatan ini saja. Karena minat siswa yang sangat tinggi untuk belajar Bahasa Inggris, maka di
kegiatan berikutnya Prodi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Media Nusantara Citra
berencana untuk berdiskusi lebih lanjut dengan pihak sekolah untuk membuka ekstrakurikuler
Bahasa Inggris.

Simpulan dan Rekomendasi

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) Negeri
Cengkareng Barat 07 dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan. Hasil
kegiatan ini menunjukkan bahwa metode TPR efektif untuk diterapkan dalam pengenalan kata
kerja Bahasa Inggris. Hal ini terlihat dari hasil post-test, rata-rata nilai siswa adalah 73,7.
Dibandingkan dengan rata-rata hasil pre-test, hasil post-test meningkat sebesar 42. Selain itu,
dari hasil wawancara didapat bahwa para siswa memberikan respon yang positif terhadap
implementasi metode TPR untuk pembelajaran Bahasa Inggris.
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Karena Bahasa Inggris merupakan keterampilan yang harus dimiliki untuk dapat bersaing di
era globalisasi ini, sekolah sebaiknya mempertimbangkan untuk tetap membuka pelajaran
Bahasa Inggris. Apabila ada kendala dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris, sekolah
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